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ABSTRAK 
       Buah dan sayur merupakan bahan makanan yang banyak mengandung nutrisi, tetapi jarang 
dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indonesia khususnya remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah tangga dan 
pola konsumsi buah dan sayur pada remaja SMA di Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif yang dilakukan pada bulan April sampai Mei 2014 di SMA Negeri 1 Bontomarannu 
dengan 257 siswa kelas 7 dan 8 kemudian SMA Negeri 2 Sungguminasa 219 siswa kelas 7 dan 8. 
teknik pengambilan sampel proporsional sistematik random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner  dan wawancara FFQ semi kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa terdapat 54,7% siswa mengonsumsi buah dan 50,6% mengonsumsi 
sayur, sedangkan di SMA Negeri 1 Bontomarannu terdapat 45,3% siswa mengonsumsi buah dan 
49,4% mengonsumsi sayur, kemudian pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Bontomarannu lebih baik 
9,3% dibandingkan dengan pengetahuan siswa SMA Negeri 2 Sungguminasa 7,6%, sikap di SMA 
Negeri 1 Bontomarannu lebih baik 90,7% dibandingkan sikap di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
90,4%, sedangkan ketersediaan buah dan sayur lebih baik di SMA Negeri 2 Sungguminasa 93,2% 
dibandingkan SMA Negeri 1 Bontomarannu 89,5%. Pola konsumsi sayur di SMA Negeri 2 
Sungguminasa lebih sering 56,8% dibandingkan di SMA Negeri 1 Bontomarannu 43,2% dan pola 
konsumsi buah di SMA Negeri 2 Sungguminasa lebih baik 53% dibandingkan SMA Negeri 1 
Bontomarannu 47%.   
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ABSTRACK 
       Fruits and vegetables are foods that contain lots of nutrients , but it is rarely consumed by the 
majority of the Indonesian population , especially teenagers . Lack of eating fruits and vegetables can 
lead to the onset of various diseases . This study aims to describe the knowledge , attitudes , 
availability of fruit and vegetables at the household level and pattern of consumption of fruits and 
vegetables in high school adolescents in Gowa . This research uses a cross sectional study conducted 
in April to May 2014 in SMA 1 Bontomarannu with 257 grade 7 and 8 then SMAN 2 Sungguminasa 
219 grade 7 and 8 . Proportional systematic sampling technique of random sampling . Data collection 
using questionnaires and interviews semi- quantitative FFQ . The results showed that at SMAN 2 
Sungguminasa contained 54.7 % of students eating fruits and vegetables consumed 50.6 % , whereas 
in SMA 1 Bontomarannu contained 45.3 % of students eating fruits and vegetables consumed 49.4 % , 
then the knowledge of students SMA Negeri 1 Bontomarannu 9.3 % better than the knowledge of 
students of SMA Negeri 2 Sungguminasa 7.6 % , the attitude in SMA 1 Bontomarannu 90.7 % better 
than the attitude in SMAN 2 Sungguminasa 90.4 % , while the availability of fruit and vegetables 
better at SMAN 2 Sungguminasa 93.2 % compared to 89.5 Bontomarannu SMA Negeri 1 % . 







       Sayur dan buah merupakan sumber vitamin dan mineral yang diperlukan tubuh untuk 
mengatur proses dalam tubuh. Apabila konsumsi vitamin dan mineral ini tidak memenuhi 
kebutuhan tubuh, maka tubuh akan mengalami defisiensi vitamin dan mineral yang dapat 
mengakibatkan berkurangnya daya tahan tubuh. Tubuh manusia terdiri dari jaringan-jaringan, 
otot, darah, dan organ- organ  sebenarnya  terdiri  dari  air,  karbohidrat,  protein,  lemak,  
mineral,  dan vitamin. Tubuh membutuhkan berbagai zat gizi untuk mempertahankan 
kesehatan. Selain zat gizi makro (karbohidrat, protein, dan lemak), tubuh juga membutuhkan  




       International Food Policy Reasearch institute, World Health  Organization, (2004) 
mengatakan bahwa data konsumsi buah dan sayur pada 21 negara berkembang menunjukkan 
bahwa rata-rata asupan konsumsi sayur dan buah masih kurang. Kemudian negara yang 
asupan sayur dan buahnya mencapai rekomendasi minimum WHO/FAO 400 g per kapita per 
hari (146 kg per tahun) hanya tiga negara yaitu Israel, Italia dan Spanyol.
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       Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 dan 2013 
mengumpulkan data yang sama yaitu melakukan analisis kecenderungan proporsi penduduk 
umur ≥ 10 tahun yang kurang mengkonsumsi sayur dan buah. Dari data Riskesdas 2013 
ditemukan bahwa tidak terjadi perubahan yang berarti yaitu dari 93,5% menjadi 93,6%. Hasil 
RISKESDAS 2007 hingga 2013  juga menunjukkan bahwa prevalensi kurang konsumsi sayur 
dan buah di provinsi Sulawesi Selatan terus meningkat dari 93,7% menjadi 96%.
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       Dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa, kabupaten dengan presentasi 
mengkonsumsi buah dan sayur yang paling sering adalah Enrekang (14,6%) sedangkan 
Pinrang merupakan kabupaten yang paling kurang mengkonsumsi buah dan sayur (1%). 
Sementara untuk Kabupaten Gowa 90,9% penduduknya kurang mengkonsumsi sayur dan 
buah, yang artinya hanya 9,1% penduduk yang lebih sering mengkonsumsi sayur dan buah.
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       Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Laporan Hasil Pemantauan 
Status Gizi (PSG) dan Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) di Provinsi Sulawesi Selatan prevalensi 
keluarga yang mengkonsumsi buah dan sayur yang terendah ke enam adalah Gowa yaitu 
49,6% dan yang paling tinggi adalah Kota Pare-Pare yaitu 65,5%. Dari data Dinas Kesehatan 
tersebut menunjukan bahwa rata-rata keluarga yang mengonsumsi sayur dan buah di Provinsi 
Sulawesi Selatan yaitu 40,9% keluarga.
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       Pengetahuan gizi berperan dalam memberikan cara memilih pangan dengan baik 
sehingga dapat mencapai keadaan gizi yang cukup. Tingkat pengetahuan yang menentukan 
perilaku konsumsi pangan salah satunya didapat melalui jalur pendidikan gizi yang umumnya 
dipndang lebih baik diberikan sedini mungkin untuk menambah pengetahuan dan 
memperbaiki konsumsi pangan.
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       Pada penelitian Noia dan Jennifer tahun 2010 ketersediaan buah dan sayur di rumah dan 
di sekolah berhubungan positif dengan konsumsi buah sayur pada remaja.
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 Penelitian yang 
dilakukan oleh Wulansari tahun 2009 mengatakan bahwa Perlu peningkatan konsumsi buah 
dan sayur pada usia remaja, mengingat pentingnya mengonsumsi buah dan sayur dalam 
jumlah dan frekuensi yang cukup agar kebutuhan tubuh akan zat gizi yang terkandung dalam 
buah dan sayur dapat terpenuhi.
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Berbagai kajian menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan 
buah yang cukup turut berperan dalam menjaga kenormalan tekanan darah, kadar gula dan 
kolesterol darah. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah yang cukup turut 
berperan dalam pencegahan penyakit tidak menular.
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       Salah satu kelompok usia yang paling rentan jika kurang konsumsi buah dan sayur yaitu 
remaja karena masa remaja merupakan periode yang penting pada pertumbuhan dan 
kematangan manusia. Periode ini merupakan saat yang tepat untuk membangun tubuh dan 
menanam kebiasaan pola makan yang sehat, karena jika sejak remaja pola makan seseorang 
sudah tidak sehat, maka hal tersebut akan berdampak pada kesehatan di masa yang akan 
datang. Oleh karena itu, membiasakan pola makan sehat pada remaja menjadi penting sebagai 





BAHAN DAN METODE 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Bontomarannu dan SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa  pada bulan 
april sampai Mei 2014. Populasi pada penelitian ini adalah 775 orang di SMA Negeri 1 
Bontomarannu dan 528 orang di SMA Negeri 2 Sungguminasa. penarikan sampel dilakukan 
dengan teknik proporsional sistematik random sampling  besarnya sampel ditentukan 
berdasarkan rumus lemeshow dengan besar sampel 257 orang di SMA Negeri 1 
Bontomarannu dan 219 orang di SMA Negeri 2 Sungguminasa. Data primer diperoleh dari 
data hasil penelitian langsung di lapangan mengenai identitas dan karakteristik responden 
diperoleh dengan pengisian kesioner. Pengetahuan, sikap, ketersediaan buah dan sayur di 
tingkat rumah tangga diukur menggunakan instrumen kuesioner, pola konsumsi diperoleh 
menggunakan kuesioner FFQ. Data sekunder meliputi keadaan dan gambaran umum wilayah 
serta lokasi penelitian. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat yang dilakukan 
untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase masing-masing variabel yang diteliti. Data 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di SMA Negeri 1 Bontomarannu sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan (61,5%) (Tabel 1), dengan kelompok umur 16-17 
tahun (51,8%) (Tabel 2). Sedangkan di SMA Negeri 2 Sungguminasa sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan (56,6%) (Tabel 1), dengan kelompok umur 16-17 
tahun (68%) (Tabel 2). Pada variabel pengetahuan, di SMA Negeri 1 Bontomarannu terdapat 
24 responden (9,3%) dengan tingkat pengetahuan baik, 123 responden (47,9%) dengan 
tingkat pengetahuan kategori cukup dan 110 responden (42,8%) dengan tingkat pengetahuan 
kategori kurang. Sedangkan di SMA Negeri 2 Sungguminasa terdapat 12 responden (7,6%) 
dengan tingkat pengetahuan baik, 50 responden (36,3%) dengan tingkat pengetahuan 
kategori cukup dan 157 responden (56,1%) dengan tingkat pengetahuan kategori kurang 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian farisa 2012 yang mengatakan bahwa 
pengetahuan buah dan sayur pada responden terdapat 68,8% yang baik (Tabel 3). Pada 
variabel sikap di SMA Negeri 1 Bontomarannu terdapat 233 responden (90,7%) yang 
memiliki sikap baik terhadap buah dan sayur dan 24 responden (9,3%) yang memiliki sikap 
kurang terhadap buah dan sayur. Sedangkan di SMA Negeri 2 Sungguminasa  terdapat 198 
responden (90,4%) yang memiliki sikap baik terhadap buah dan sayur dan 21 responden 
(9,6%) yang memiliki sikap kurang terhadap buah dan sayur (Tabel 4).  
       Variabel ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah tangga, di SMA Negeri 1 
Bontomarannu terdapat 230 responden (89,5%) yang ketersediaan buah dan sayurnya di 
rumh baik dan terdapat 27 responden (10,5%) yang ketersediaan buah dan sayur di rumahnya 
kurang. Sedangkan di SMA Negeri 2 Sungguminasa terdapat 204 responden (93,2%) yang 
ketersediaan buah dan sayurnya di rumah baik dan 15 responden (6,8%) yang ketersediaan 
buah dan sayur di rumahnya kurang (Tabel 5). Pada variabel pola konsumsi bauh dan sayur, 
untuk bahan makanan jenis buah di SMA Negeri 1 Bontomarannu terdapat 134 responden 
(47%) yang sering mengonsumsi, terdapat 118 responden (63,8%) yang kadang-kadang dan 
terdapat 5 responden (83,3%) yang jarang mengonsumsi buah. Sedangkan di SMA Negeri 2 
Sungguminasa  terdapat 151 responden (53%) yang sering mengonsumsi buah, terdapat 67 
responden (36,2%) yang kadang-kadang dan terdapat 1 responden (16,7%) yang jarang 
mengonsumsi buah (Tabel 6). Untuk bahan makanan jenis sayur di SMA Negeri 1 
Bontomarannu terdapat 16 responden (43,2%) yang sering mengonsumsi sayur, terdapat 178 
responden (54,1%) yang kadang-kadang mengonsumsi sayur dan terdapat 63 responden 
(57,3%) yang jarang mengonsumsi sayur. Sedangkan di SMA Negeri 2 Sungguminasa  
terdapat 21 responden (56,8%) yang sering mengonsumsi sayur, terdapat 151 responden 
(45,9%) yang kadang-kadang mengonsumsi sayur dan terdapat 47 responden (42,7%) yang 
jarang mengonsumsi sayur (Tabel 7). 
 
PEMBAHASAN 
       Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 
pengetahuan siswa yang bersekolah di tengah kota tidak selamanya lebih baik dibandingkan 
dengan pengetahuan siswa yang di pinggir kota hal ini dapat dilihat dari persentase 
pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Bontomarannu lebih baik dibandingkan dengan persentase 
pengetahuan siswa SMA Negeri 2 Sungguminasa. Kemiskinan dan kekurangan persediaan 
pangan yang bergizi juga merupakan faktor penting dalam masalah gizi, sebab lain yang 
penting dari gangguan gizi adalah kurangnya pengetahuan tentang gizi atau kemampuan 
untuk menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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       Hasil penelitian pada variabel sikap juga diberikan kategori baik dan kurang, pada 
penelitian ini lebih banyak responden yang memiliki sikap baik terhadap buah dan sayur yaitu 
90,7% di SMA Negeri 1 Bontomarannu dan 90,4% di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 
sedangkan yang memiliki sikap kurang terhadap buah dan sayur 9,3% di SMA Negeri 1 
Bontomarannu dan 9,6% di SMA Negeri 2 Sungguminasa. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Farisa yang menyatakan bahwa konsumsi buah dan sayur yang baik lebih banyak pada 
responden yang memiliki sikap baik terhadap buah dan sayur. 
       Ketersediaan buah-buahan juga bergantung terhadap musim buah tertentu, orang akan 
makan banyak mangga, jambu, nanas atau jeruk, tetapi hanya jika ada dimusimnya dan jika 
mereka punya pohon atau ada orang lain yang memberikan mereka buah tersebut. Pada 
penenlitian ini ketersediaan buah dan sayur di SMA Negeri 2 Sungguminasa (Kota) 93,2% 
lebih baik dibandingkan dengan ketersediaan buah dan sayur di SMA Negeri 1 Bontomarannu 
(Desa) 89,5% padahal kita ketahui bahwa ketersediaan buah di desa lebih besar dibandingkan 
di kota karena di desa masyarakatnya lebih banyak yang bercocok tanam dan berkebun buah 
dan sayur pun di ekspor dari desa ke kota. 
       Hasil penelitian ini disebabkan dalam penelitian ini ketersediaan buah dan sayur di ukur 
dalam tingkat rumah tangganya bukan dalam wilayah atau lokasi responden tinggal. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian gustiara yang mengatakan bahwa ketersediaan 
buah dan sayur di rumah hanya 49%.
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       Hasil penelitian pada variabel pola konsumsi buah dan sayur adalah di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, konsumsi sayur lebih baik 56,8% dibandingkan dengan di SMA Negeri 1 
Bontomarannu 43,2% sedangkan untuk konsumsi buah di SMA Negeri 2 Sungguminasa lebih 
sering 53% dibandingkn di SMA Negeri 1 Bontomarannu 47%. Hal ini disebabkan karena       
jenis makanan yang tersedia lebih banyak mempunyai peluang yang lebih besar untuk 
dikonsumsi, sedangkan jenis makanan yang tidak tersedia tidak akan dikonsumsi orang. Jadi 
upaya untuk menyediakan lebih banyak buah dan sayuran direstoran, sekolah, dan rumah 
dapat meningkatkan konsumsi jenis makanan ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
       Pengetahuan dan sikap responden di SMA Negeri 1 Bontomarannu lebih baik 
dibandingkan dengan pengetahuan dan sikap responden di SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
Sedangkan untuk ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah tangga, dan pola konsumsi 
buah dan sayur lebih baik responden di SMA Negeri 2 Sungguminasa dibandingkan dengan 
responden di SMA Negeri 1 Bontomarannu. 
       Saran kepada pihak sekolah untuk memberikan sosialisasi kepada siswa tentang 
pentingnya buah dan sayur, kepada orangtua untuk selalu menyediakan buah dan sayur di 
rumah dan pemerintah setempat untuk melakukan penyuluhan dan penyebaran informasi ke 
masyarakat mengenai pentingnya konsumsi buah dan sayur dan dampak yang akan 
ditimbulkan jika tidak mengonsumsi buah dan sayur. 
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Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dan umur pada siswa SMA 
































































Total 257 100 219 100 476 100 




















Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan Pengetahuan, Sikap, tentang buah dan sayur 
dan ketersediaannya ditingkat rumah tangga pada siswa SMA Negeri 1 




























































































Total 257 100 219 100 476 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan pola konsumsi buah dan sayur pada siswa 
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Total 257 100,0 219 100,0 476 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
